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1.  Menasihati langsung  

D:  Kemarin, waktu saya pulang, istri saya berteriak-teriak keras karena saya terlambat.  Dia 

marah sekali karena saya lupa menelepon dia untuk mengasihtahunya.  Saya ikut marah dan 

bicara keras kepada dia.  Sampai sekarang kami sama sekali tidak berbicara lagi satu sama 

lainnya.  Sulit sekali hidup bersama dia!. 

M:  Apakah Bapak masih marah waktu mau tidur?   

D:  Ya, dan saya marah sampai sekarang!   

M:  Sebaiknya lepaskan rasa marah sebelum tidur.   

D (kelihatan malu):  Ya, benar.  Tapi sulit. 

M:  Sekarang Anda harus cepat minta maaf kepada ibu.  Jangan lagi bicara keras kepada dia.   

D (mengangguk kepala):  OK.  Terima kasih atas pertolongannya.   
 

2.  Menyuruh langsung  

D (meminta uang):  Kemarin saya meminjam 1 juta dari R, dan tadi R ke rumah saya dan 

mendesak saya agar uang itu cepat dikembalikan.  Apakah saya boleh meminjam 1 juta untuk 

menyelesaikan masalah ini?   

M (yang tahu bahwah ini pola dalam kehidupan D, dan juga D belum bayar kembali uang yang 

dipinjam bulan lalu):  Waktu meminjam uang dari R, apakah berjanji akan dibayar kembali 

sebelum tanggal tertentu?  

D:  Ya, saya berjanji akan bayar Rp. 100,000 setiap bulan selama 10 bulan.   

M:  Kapan membuat janji itu?   

D:  Satu tahun yang lalu. 

M:  Jadi, kalau kamu lakukan yang kamu janjikan, sekarang hutang itu sudah dibayar?   

D (kelihatan malu): Benar 

M:  Kamu harus memenui janji.  

D (kelihatan malu):  Ya. 

M:  Berapa banyak kamu sanggup membayar setiap bulan?  

D:  Mungkin Rp. 50,000.  

M:  OK, sekarang berjanji dalam doa kepada Allah bahwah kamu akan membayar Rp. 50,000 

per bulan kepada R, kalau R siap menerima rencana ini.   

D&M berdoa bersama dan M berjanji sesuai dengan permintaan D.   
 

3.  Membuka Alkitab langsung  

D:  Saya selesaikan pekerjaan yang diberikan oleh atasan, tetapi dia selalu mengkritik saya.  

Orangnya tidak benar!  Saya melakukan semua yang dia minta.  Saya sangat benci orang begitu.  

Saya tidak akan mengampuni dia!  

M:  Matius 18:21-35 berkata:  [Membaca ayat-ayat.]  Kamu harus mengampuni atasan dari hati.   

D:  Benar, tetapi saya nggak bisa.  (D merasa tanpa harapan dan dihakimi, lalu dia pergi.)   

 

4.  Doa permohonan biasa   

D:  Saya sakit perut.  Tolong doakan saya.   

M:  Ayo, kita berdoa.  [M mendoakan D langsung, tanpa memohon supaya Tuhan menyatakan 

kalau ada sesuatu yang berkaitan dengan penyakit itu, yang sebaiknya didoakan dan digarap dulu 

(seperti akar stress, atau masalah lainnya yang berkaitan dengan penyakit itu). 


